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Abstrak

Divisi kuliner 'Riyadh' telah beroperasi sejak tahun 2003 dan dijalankan
langsung oleh para santri sebagai bagian dari kegiatan Santripreneurship
di lingkungan pesantren. Saat ini usaha kuliner “*Riyadh" masih berbasis
pesanan dan belum sepenuhnya berkembang menjadi kelompok usaha
yang sangat produktif. Divisi kuliner ini berfungsi sebagai tempat belajar
bisnis para santri dan keuntungannya digunakan untuk menunjang
kebutuhan pesantren. Dengan meningkatnya permintaan konsumen,
terdapat kebutuhan mendesak untuk mengembangkan perusahaan ini
menjadi kelompok usaha yang sangat produktif. Selama ini makanan lezat
Riyadh hanya dijual dan disajikan dalam kemasan “tempe/talam”
berukuran besar. Namun menurut penanggung jawab, terjadi peningkatan
permintaan dari konsumen terhadap ukuran kemasan berbeda untuk
porsi tunggal dan kotak bento. Paket ini lebih cocok untuk acara pesantren
dengan konsumen lebih banyak dan standar kebersihan produk lebih
baik. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah Participatory
Rural Appraisal (PRA). Hasil dari kegiatan ini, kuliner Riyadh memiliki
kemasan yang lebih praktis, lebih hemat, visibilitasnya lebih baik dan
tentunya memenuhi standar kesehatan yang baik sehingga makanan yang
dihasilkan tidak menimbulkan gangguan kesehatan bagi konsumennya.

Abstract

The culinary division 'Riyadh' has been operating since 2003 and is run directly
by the students as part of the Santripreneurship activities in the Islamic boarding
school environment. Currently, the culinary business ~Riyadh'' is still order-
based and has not fully developed into a very productive business group. This
culinary division functions as a place for students to learn business and its profits
are used to support the needs of the Islamic boarding school. With increasing
consumer demand, there is an urgent need to develop this company into a very
productive business group. So far, Riyadh's delicious food has only been sold and
served in large "tempe/talam" packaging. However, according to the person in
charge, there has been an increase in consumer demand for different packaging
sizes for single portions and bento boxes. This package is more suitable for Islamic
boarding school events with more consumers and better product hygiene
standards. The method used in this service is Participatory Rural Appraisal
(PRA). The results of this activity, Riyadh culinary has more practical, more
economical packaging, better visibility and of course meets good health standards
so that the food produced does not cause health problems for consumers.
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PENDAHULUAN

Pondok Pesantren Ar-Riyadh Pasuruan memiliki unit bisnis yang melibatkan para santri dalam pengelolaan berbagai

hidangan tradisional dari Jazirah Arab dengan merek "Riyadh," seperti nasi mandhi, nasi biryani, dan nasi kebuli.

Hidangan ini menjadi khas dan menarik perhatian publik karena diolah oleh pondok pesantren yang dinilai memenuhi
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standar halal dalam proses pengolahan dan penyajiannya. Sejalan dengan itu, pimpinan pesantren Ar-Riyadh,
berkeinginan untuk lebih aktif dalam mendukung kreativitas dan produktivitas santri melalui program santripreneurship,
sehingga pesantren dapat berfungsi sebagai teaching factory yang mengajarkan kewirausahaan kepada para santri.

Unit Usaha Kuliner "Riyadh" telah beroperasi sejak tahun 2003 dan dikelola langsung oleh para santri sebagai bagian dari
kegiatan santripreneurship di lingkungan pesantren. Meskipun saat ini usaha kuliner "Riyadh" berbasis pesanan dan
belum sepenuhnya berkembang menjadi kelompok usaha yang produktif, usaha ini sudah menjadi wadah pembelajaran
bisnis bagi para santri, dengan hasil yang diperoleh digunakan untuk mendukung kebutuhan pesantren. Melihat
semakin meningkatnya permintaan dari konsumen, ada kebutuhan mendesak untuk mengembangkan usaha ini
menjadi kelompok usaha yang produktif. Selama ini, kuliner Riyadh hanya dijual dan disajikan dalam kemasan
"tempeh/talam" dengan porsi besar. Namun, sesuai dengan penjelasan pengelola, permintaan lebih banyak datang dari
konsumen yang menginginkan ukuran kemasan satu porsi makan atau bento box (Dewanti et al., 2021). Kemasan ini
lebih sesuai untuk acara-acara di pesantren seperti majelis sholawat, haul akbar, dan pengajian rutin, dengan jumlah
konsumen yang lebih besar dan standar higienitas produk yang lebih baik. Berikut label kemasan yang masih sederhana
pada gambar 1.
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Pada pengabdian ini, Tim berfokus pada (branding) kemasan produk yang masih sederhana dan belum memiliki brand
image yang menonjol, hal ini karena selama ini label tidak tercantum dalam kemasan produk. Produk diedarkan dalam
bentuk polos tanpa logo dan tanpa keterangan produk. Hal ini sangat disayangkan padahal pengelola sudah memiliki
pangsa pasar yang luas dan jelas bahkan dikonsumsi oleh pengasuh pondok pesantren dan tamu penting tingkat
Kabupaten maupun Nasional dalam acara-acara keagamaan. Selain itu, produk yang dijual masih dalam bentuk
“tempeh” dalam porsi besar, padahal jika dibuat dalam bentuk kemasan makanan “satu porsi makan” akan
memudahkan jangkauan pemasaran, lebih ergonomis, dan memenuhi standart higienitas. Oleh karena itu, solusi yang
ditawarkan adalah “Rebranding produk dengan desain label kemasan produk serta dilakukan diversifikasi kemasan agar
lebih ergonomis dan sesuai standart food grade” sehingga dihasilkan produk yang memiliki brand image kuat dan memiliki
kekhasan (Agustina et al.,, 2021; Apriliandini et al., 2022; Yuliani, 2020).

Gambar 2. Proses Produksi Nasi Kebuli.
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METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah Participatory Rural Appraisal (PRA). Desain kemasan ini
dibuat dengan tujuan untuk memastikan bahwa desain kemasan sesuai dengan preferensi, kebutuhan, dan budaya
masyarakat setempat yang akan menjadi konsumen produk tersebut. PRA memungkinkan produsen atau desainer untuk
melibatkan komunitas dalam proses desain kemasan sehingga hasil akhirnya tidak hanya menarik secara estetika, tetapi
juga fungsional dan sesuai dengan nilai-nilai lokal (Astari ef al., 2021; Hudayana et al.,, 2019; Mardiana e al,, 2020; Putri et
al., 2022).
Langkah-langkah Implementasi PRA dalam Desain Kemasan :
1. Identifikasi Tujuan dan Kebutuhan :
Menentukan tujuan utama dari desain kemasan. Apakah tujuannya untuk meningkatkan penjualan, atau menarik
segmen pasar tertentu, dengan memahami kebutuhan masyarakat setempat, baik dari segi estetika, fungsionalitas,
maupun ekonomi.
2. Prototyping dan Uji Coba :
Buat beberapa prototipe kemasan berdasarkan masukan dari masyarakat. Prototipe ini kemudian dapat diuji secara
langsung oleh masyarakat untuk mengukur fungsionalitas dan daya tariknya. Masyarakat dapat memberikan umpan
balik tentang kenyamanan penggunaan, ketahanan kemasan, dan daya tarik visual.
3. Evaluasi dan Penyesuaian :
Berdasarkan umpan balik dari uji coba prototipe, lakukan penyesuaian pada desain kemasan. Proses evaluasi ini
harus melibatkan kembali komunitas untuk memastikan bahwa perubahan yang dilakukan sesuai dengan ekspektasi
mereka.
4. Implementasi:
Setelah desain kemasan final disetujui oleh komunitas dan produsen, implementasikan desain tersebut ke dalam
produksi massal. Pastikan untuk terus melibatkan masyarakat dalam peluncuran produk untuk meningkatkan rasa
memiliki dan loyalitas konsumen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahapan awal didapatkan hasil sebagai berikut :

1. Identifikasi Tujuan dan Kebutuhan :
Berdasarkan hasil wawancara dengan pengurus ponpes dan pengelola unit usaha catering di dapatkan bahwa
kebutuhan akan kemasan produk sangat dibutuhkan dalam porsi yang lebih praktis dan bersifat personal box. Karena
kemasan yang sebelumnya berupa tampah dalam porsi jumbo atau cukup untuk 5-10 orang sesuai pesanan
konsumen. Hal tersebut menyulitkan apabila ada akan dikonsumsi dalam kegiatan yang tidak memungkinkan
pembagian dilakukan dalam suatu kegiatan yang sedang berlangsung. Sehingga dimunculkan ide untuk membuat
personal box.

2. Prototyping dan Uji Coba :
Pembuatan desain kemasan dilakukan melalui tahapan desain dengan berbagai macam unsur penyertanya, sehingga
didapatkan hasil sebagai berikut :
Secara umum kemasan merupakan bagian pembungkus (wadah) dari sebuah produk yang terdapat di dalamnya
dan dirancang dengan menggunakan bahan atau material khusus. Kemasan merupakan wadah atau suatu upaya
untuk menambah nilai dan fungsi dari sebuah produk (Sri Julianti, 2014:15). Sedangkan kemasan menurut sudut
pandang desain adalah suatu karya bisnis dalam bidang kreatif yang melibatkan unsur-unsur di dalamnya antara lain
struktur, bentuk, material, warna, tipografi, citra, dan elemen-elemen lain yang terkait dengan desain yang bertujuan
untuk memberikan informasi produk agar dapat dipasarkan.
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Empat aspek yang perlu diperhatikan dalam mendesain kemasan adalah sebagai berikut :

1. Aspek Informasi Pada Kemasan;

2. Aspek Visual Pada Kemasany;

3. Aspek Material Kemasan;

4. Aspek Ergonomi Kemasan.

Aspek Informasi Pada Kemasan

Beberapa informasi yang; tertera pada kemasan produk nasi kebuli adalah nama brand, narahubung, logo halal, label jenis
makanan. Ukuran kemasan juga disertakan untuk memudahkan pengukuran desain kemasan. Implementasi aspek
informasi pada kemasan nasi kebuli seperti pada Gambar 3.

Logo Haial

Labei jenis
makanan

Brand

Narahubung

Uk 65¢cm Uk. 11,5¢cm

Gambear 3. Implementasi aspek informasi pada kemasan produk nasi kebuli.

Aspek Visual Pada Kemasan

a. Bentuk Kemasan
Kemasan produk riyadh seperti pada Gambar 4. Pada kemasan produk, selain memberikan logo dan identitas
Riyadh, juga diberikan keterangan jenis nasi kebuli yang dipesan. Hal ini bertujuan untuk memberikan keamanan
lebih pada produk agar produk tidak diklaim oleh produsen lain, serta mempermudah distribusi sesuai dengan jenis
nasi kebuli yang disematkan.

Gambar 4. Bentuk kemasan Riyadh, Sumber: Dokumentasi Pndl

b. Identitas Visual Produsen
Identitas visual Riyadh seperti Gambar 5, terdiri dari picture mark dan letter mark. Visualisasi picture mark merupakan
bentuk penyederhanaan dari nuansa islami pondok pesantren. Adapun beberapa hasil yang dicapai pada kegiatan ini
adalah sebagai berikut : Rencana desain label dan tampilan baru kemasan tergambar pada gambar 6.
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Gambar 5. Desain label dan kemasan untuk memperkuat brand image.
c. Warna

Pemilihan warna ini sangat penting dalam strategi branding dan pemasaran, karena warna dapat memengaruhi
persepsi konsumen terhadap kualitas, rasa, dan nilai dari produk makanan tersebut.

¢ Hijau pada kemasan makanan biasanya menandakan kesehatan, kesegaran, dan ramah lingkungan.

¢ Kuning sering digunakan untuk menarik perhatian, menciptakan rasa keceriaan, dan meningkatkan nafsu makan.
¢ Oranye menyiratkan energi, kreativitas, dan kehangatan, membuat produk terlihat menarik dan dinamis.

d. Tipografi
Pada kemasan, tipografi merupakan media utama untuk mengomunikasikan nama, fungsi dan fakta produk bagi
konsumen luas. Tipografi pada kemasan produk riyadh memiliki kekhasan dengan nuansa arabic. Pemilihan jenis
huruf ini mempertimbangkan keterbacaan huruf dan karakteristik target konsumen. Selain itu, antar teks tidak saling
tumpang tindih, sehingga teks dapat terbaca dengan jelas. Sedangkan untuk ukuran huruf, nama produsen dan
merek dagang produk memiliki ukuran yang lebih besar dibandingkan dengan teks lainnya, hal ini bertujuan agar
dapat terbaca terlebih dahulu.

e. llustrasi
Secara umum ilustrasi adalah gambar atau foto dengan tujuan menjelaskan teks dan sekaligus menciptakan daya
tarik. Kehadiran ilustrasi fotografi lebih mampu menghidupkan bahan baku alami dari isi produk sehingga dapat
membangun citra produk di benak konsumen. Pada kemasan produk sudah menggunakan ilustrasi fotografi
penyajian nasi kebuli seperti pada Gambar 6. Melalui ilustrasi fotografi tersebut dapat terlihat bahwa produk
makanan yang disediakan memiliki cita rasa sesuai dengan foto yang terlihat dengan ke khasan dari masakan arab.

(ﬁ . e “
_:LD. ,\,‘..:{&44;’.‘ Lo ﬁ«mém@

Gambar 6. Ilustrasi fotografi dan stilasi pada kemasan produk Riyadh.
f. Layout
Pada kemasan produk riyadh telah mengimplementasikan layout (tata letak) dengan menggabungkan dan mengolah

semua unsur grafis, meliputi identitas visual produsen, merek dagang, warna, tipografi, ilustrasi menjadi satu
kesatuan dan ditempatkan pada halaman kemasan secara utuh dan terpadu.
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Aspek Material Kemasan

Saat menentukan bahan kemasan, Anda perlu mempertimbangkan berbagai hal, seperti: Sifat produk (padat, cair, bubuk)
dan sifat produk (rapuh, rapuh, dll). Produk beras Kebri ini dikemas dalam kotak Foopak yang aman untuk pangan. Nasi
kotak Kebuli yang dicetak dilapisi dengan laminasi fill color. Beberapa finishing custom dilakukan agar rice box Kebuli
terlihat lebih premium dan menarik perhatian.

Aspek Ergonomi Kemasan

Ergonomi kemasan merupakan aspek penting yang perlu diperhatikan saat mengemas. Ergonomi kemasan berkaitan
dengan kenyamanan konsumen dan dapat mempengaruhi aspek loyalitas pelanggan. Kemasan produk harus senyaman
mungkin bagi konsumen. Pengemasan produk lebih ergonomis sesuai kapasitas produksi dan permintaan pasar.
Ukuran kemasannya adalah kemasan kotak bento food grade dengan peralatan makan, sehingga kebersihan makanan
terjamin. Rencana ukuran kemasan produk Riyadh tergambar pada gambar 7.

3. Evaluasi dan Penyesuaian :
Berdasarkan umpan balik dari uji coba desain kemasan, telah dilakukan penyesuaian dan perbaikan pada desain
kemasan. Proses evaluasi ini melibatkan kembali pengurus ponpes dan pengelola catering ar-riyadh untuk
memastikan bahwa perubahan yang dilakukan sesuai dengan standar ekspektasi kelayakan.
4. Implementasi:
Pada fase ini desain kemasan final seperti pada gambar 7 telah disetujui oleh pengurus ponpes ar-riyadh untuk
kemudian diimplementasikan desain tersebut ke dalam produksi massal.
Implikasi dari kegiatan ini adalah Ponpes Ar-Riyadh telah memiliki kemasan produk yang lebih ekonomis, dan memiliki
visualisasi yang lebih baik dan tentunya memiliki standar Kesehatan yang baik, sehingga produk makanan yang
dihasilkan nantinya tidak menimbulkan masalah Kesehatan bagi konsumen. Dengan menggunakan metode PRA dalam
desain kemasan produk makanan, ponpes ar-riyadh dapat memastikan bahwa kemasan yang dihasilkan tidak hanya
menarik secara visual, tetapi juga relevan dan bermanfaat bagi komunitas dan konsumen yang menjadi target pasar
produk tersebut. Manfaat bagi ponpes ar-riyadh dengan kemasan baru yang lebih elegan ini diharapkan mampu
menarik konsumen lebih banyak, sehingga menambah pendapatan ponpes dari studentpreneur sekaligus mengaktifkan
TEFA yang telah dibina (Kusumawati et al., 2022; Widyasari et al,, 2021).

KESIMPULAN

Kemasan produk aatering riyadh, dirancang dengan memperhatikan dan menerapkan empat aspek desain kemasan
yakni aspek informasi pada kemasan (nama produsen, alamat produsen. merek dagang, berat netto, nomor P-IRT,
penjelasan singkat produk, tanggal kadaluwarsa, komposisi produk), aspek visual pada kemasan (bentuk kemasan,
identitas visual produsen, warna, tipografi, ilustrasi, layout), aspek material kemasan, dan aspek ergonomi kemasan.
Desain kemasan yang telah dibuat dapat memberikan nilai tambah bagj catering Riyadh, karena dengan kemasan yang
simple dan praktis, lebih memudahkan dalam pengemasan makanan sekaligus pendistribusiannya. Kemasan yang dibuat
lebih kecil dari kemasan sebelumnya memberikan kemudahan dalam menakar dan membagi makanan sehingga
gramisasi/berat tiap makanan menjadi sama.
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